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Penelitian ini di latar belakangi oleh keberadaan Badan Otonom atau
Sayap Partai Politik perempuan yang dimiliki oleh Partai-Partai Politik Peserta
Pemilu 2019 di Kabupaten Nganjuk namun belum terlihat secara jelas
kontribusinya dalam mendorong keterpilihan calon legislatif perempuan. Belum
jelasnya kontribusi ini mendorong untuk mengkaji proses pembentukan Badan
Otonom atau Sayap Partai Politik perempuan tersebut karena proses pembentukan
lembaga dapat berpengaruh terhadap keseriusan berkontribusi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana
pembentukan Badan Otonom Perempuan dalam Partai Politik peserta Pemilu
2019 di Nganjuk? 2). Bagaimana analisis Undang-Undang Partai Politik terhadap
pembentukan Badan Otonom Perempuan Partai Politik Peserta Pemilu 2019 di
Nganjuk ? 3). Bagaimana analisis Figh Siyasah terhadap Pembentukan Badan
Otonom Partai Politik Peserta Pemilu 2019 di Nganjuk?. Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui pembentukan Badan Otonom
Perempuan dalam Partai Politik Perserta Pemilu 2019 di Kabupaten Nganjuk.2).
Untuk mengetahui dan menganalisis Pembentukan Badan Otonom Perempuan
Partai Politik Peserta Pemilu 2019 di Nganjuk ditinjau dari Undang-Undang Partai
Politik. 3). Untuk mengetahui dan menganalisis Pembentukan Badan Otonom
Perempuan Partai Politik Peserta Pemilu 2019 di Nganjuk ditinjau dari Figh
Siyasah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode yuridis
normatif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
terdiri dari wawancara dan studi dokumentasi, sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Badan Otonom Perempuan
Partai Politik Peserta Pemilu 2019 di Kabupaten Nganjuk telah dibentuk melalui 2
pola, yaitu dengan berdasarkan AD/ART Partai, dan melalui intruksi pusat yang
kemudian diteruskan melalui musyawarah tingkat kepengurusan masing-masing
wilayah. Keduanya sama-sama dibentuk melalui musyawarah dan di pegang
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langsung oleh Partai induk. 2). Ditinjau dari Undang-Undang No 2 Tahun 2011
tentang Partai Politik, pembentukan Badan Otonom Partai Politik peserta Pemilu
2019 di Nganjuk sudah sesuai dengan Pasal 12 karena sesuai dengan ketentuan
AD/ART masing-masing Partai dan sebagian lagi menggunakan forum
permusyawaratan Partai, hampir semua Partai sudah mengatur tentang Badan
Otonom maupun Sayap Partai dalam AD/ART nya, namun yang bersifat umum,
hanya ada beberapa Partai yang mengatur Badan Otonom atau Sayap Partai
Perempuan di dalamnya. Baik pembentukan berdasar AD/ART maupun
menggunakan forum permusyawaratan Partai, keduanya dibentuk dan ditetapkan
melalui musyawarah pada dasarnya.3). Ditinjau dari segi Figh Siyasah pada
pembentukan Badan Otonom atau Organisasi Sayap Perempuan Partai Politik di
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) dan Dewan Perwakilan Cabang (DPC) Partai
Politik Peserta Pemilu 2019 di Kabupaten Nganjuk, telah sesuai dengan Figh
Siyasah, khususnya Q.S. Ali Imron/3:159, Q.S. At-Taubah/9:71, hadist dan
pendapat para fugoha karena pembentukannya melalui musyawarah dan
keterwakilan perempuan yang didasarkan pada Q.S at-Taubah ayat 71 serta sesuai
dengan pendapat ulama-ulama madzab Maliki yang membolehkan perempuan
menjalankan aktivitas politik.
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This research is motivated by the existence of the Autonomous Body or
Women's Political Party Wings which are owned by the Political Parties
Participating in the 2019 Election in Nganjuk Regency but their contribution has
not been clearly seen in encouraging the election of women legislative candidates.
The unclear contribution of this encourages to research the process of forming the
women's Autonomy Body or Political Party Wings because the process of forming
an institution can influence the seriousness of contributing.

The formulations of the problem in this research are: 1). How was the
establishment of the Women's Autonomous Body in the Political Parties
participating in the 2019 Election in Nganjuk? 2). What is the analysis of the
Political Party Law on the formation of the Autonomous Body for Political Parties
Participating in the 2019 Elections in Nganjuk? 3). What is the analysis of the
Figh Siyasah on the Establishment of the Autonomous Body of Political Parties
Participating in the 2019 Elections in Nganjuk ?. The objectives of this research
are 1). To find out the formation of the Women's Autonomous Body in the 2019
Election Participant Political Parties in Nganjuk Regency.2). To find out and
analyze the Establishment of the Women's Autonomous Body of Political Parties
Participating in the 2019 Elections in Nganjuk in terms of the Political Party Act.
3). To find out and analyze the Establishment of the Women's Autonomous Body
Political Parties Participating in the 2019 Elections in Nganjuk in terms of the
Figh Siyasah.

The research method used by researcher was a normative juridical
method with a qualitative paradigm. Data collection techniques used consisted of
interviews and documentation studies, while data analysis techniques used data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.
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The results of this research indicate that: 1). The Autonomous Body for
Political Parties Participating in the 2019 Election in Nganjuk Regency has been
formed through 2 patterns, namely based on Party Statutes / By-Laws, and
through central instructions which are then forwarded through deliberations at the
management level of each region. Both are formed through deliberation and held
directly by the parent party. 2). Judging from Law No. 2 of 2011 on Political
Parties, the formation of the Autonomous Body of Political Parties participating in
the 2019 Election in Nganjuk is already in accordance with Article 12 because it
is in accordance with the provisions of the Statutes / By-Laws of each Party and
partly uses the Party's deliberative forum, almost all Parties already regulates the
Autonomous Body and the Party Wing in its Statutes / By-Laws, but in general
terms, there are only a few Parties governing the Women's Autonomous Body or
Wing within it. Both the formation based on AD / ART and using the Party
consultative forum, both formed and determined through deliberation basically.3).
In terms of the Sigasah Figh on the establishment of the Autonomous Body or the
Organization of the Women's Wings of Political Parties in the Regional
Representative Council (DPD) and the Branch Representative Council (DPC) of
the 2019 Election Contesting Political Parties in Nganjuk Regency, it is in
accordance with the Figh Siyasah, specifically the Q.S. Ali Imron / 3: 159, Q.S.
At-Taubah / 9: 71, the hadiths and opinions of the fugoha because of their
formation through deliberation and representation of women based on Q.S at-
Taubah verse 71 and in accordance with the opinion of Maliki madzab scholars
who allow women to carry out political activities.
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